PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A ( PP)
NOMOR 40 TAHUN 2006 (40/2006)
TENTANG
TATA CARA PENYUSUNAN RENCANA PEMBANGUNAN NASI ONAL

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang :

bahwa untuk nel aksanakan ketentuan Pasal 27 ayat (1) Undang- Undang
Nonor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Penbangunan
Nasi onal perlu nenetapkan Peraturan Penerintah tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Penbangunan Nasi onal .

Mengi ngat

1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nonor 47,
Tanbahan Lenbat an Negara Republi k | ndonesi a Nonor 4286);

3. Undang- Undang Nonor 25 Tahun 2004 tentang Si stem Perencanaan
Penbangunan Nasional (Lenbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nonor 104, Tanbahan Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Nonor 4421);

4. Undang- Undang Nonor 32 Tahun 2004 tentang Penerintahan Daer ah
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonmor 125,
Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesia Nonor 4437);

5. Peraturan Penerintah Nonmor 20 Tahun 2004 Tentang Rencana
Kerja Penerintah (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nonor 74, Tanmbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia
Nonor 4405);

6. Peraturan Penerintah Nonmor 21 Tahun 2004 Tentang Rencana
Kerja dan Anggaran Kenenterian Lenbaga (Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesia Tahun 2004 Nonor 75, Tanbahan Lenbaran
Negara Republ ik I ndonesia Nonor 4406);

MVEMUTUSKAN:

Menet apkan:
PERATURAN PEMERI NTAH TENTANG TATA CARA PENYUSUNAN RENCANA
PEVMBANGUNAN NASI ONAL.

BAB |
KETENTUAN UMM

Pasal 1

Dal am Peraturan Penerintah ini yang di naksud dengan:

1. Per encanaan adal ah suatu proses untuk nmenentukan tindakan
masa depan yang tepat, nelalui urutan pilihan, dengan
menper hi tungkan sunber daya yang tersedi a.

2. Penbangunan Nasional adalah upaya yang dilaksanakan ol eh
semua konponen bangsa dal am rangka nencapai tujuan bernegara.



10.

11.
12.

13.

14.

15.
16.
17.
18.

Rencana Penbangunan  Nasi onal adal ah  neliputi rencana
penbangunan jangka panj ang, rencana penbangunan | angka
nmenengah, rencana penbangunan j angka nmenengah
kenent eri an/ | enbaga, rencana penbangunan tahunan nasional,
dan rencana penbangunan tahunan kenenteri an/| enbaga.

Rencana Penbangunan Jangka Panjang, yang sel anj ut nya
di si ngkat RPJP, adal ah dokunen perencanaan untuk periode 20
(dua pul uh) tahun.

Rencana Penbangunan Jangka Menengah, yang sel anj ut nya
di si ngkat RPJM adal ah dokunen perencanaan untuk periode 5
(l'ima) tahun.

Rencana Penbangunan Jangka Menengah Kenenteri an/ Lenbaga, yang
sel anjutnya disebut Rencana Strategis Kenenterian/Lenbaga
(Renstra-KL), adal ah dokumen perencanaan Kenenteri an/ Lenbaga
untuk periode 5 (lima) tahun.

Rencana Penbangunan Tahunan Nasional, yang sel anjutnya
di sebut Rencana Kerja Penerintah (RKP), adalah dokunen
per encanaan Nasi onal untuk periode 1 (satu) tahun.

Rencana Penbangunan  Tahunan Kenent eri an/ Lenbaga, yang
sel anjutnya  disebut Rencana Kerja Kenenterian/Lenbaga
(Renj a-KL), adalah dokunen perencanaan Kenenterian/Lenbaga
untuk periode 1 (satu) tahun.

Musyawar ah Per encanaan Penbangunan, yang sel anj ut nya
di si ngkat Musrenbang, adal ah forum antar pel aku dal am rangka
menyusun rencana penbangunan Nasi onal dan rencana penbangunan
Daer ah.

Program adal ah instrumen kebijakan yang berisi satu atau
| ebi h kegi at an yang di | aksanakan ol eh I nst ansi
peneri ntah/ | enbaga untuk nencapai sasaran dan tujuan serta
nmenper ol eh al okasi anggaran, atau kegi atan masyarakat yang
di koor di nasi kan ol eh instansi penerintah.

Kegi at an pokok adal ah kegi atan yang nutlak harus ada untuk
mencapai sasaran hasil dari suatu program

Kegi at an dal am Kerangka Regul asi adal ah kegi atan peneri nt ah
dal am rangka bai k nenfasilitasi, nmendorong, maupun nengatur
kegi at an penbangunan  yang di | aksanakan sendi ri ol eh
masyar akat .

Kegi atan dalam Kerangka Pelayanan Umum dan |nvestasi
Peneri nt ah adal ah kegi at an peneri nt ah dal am rangka
menyedi akan barang dan jasa publik yang diperlukan oleh
masyar akat .

Lenbaga adal ah or gani sasi non- Kenenteri an Negara dan i nstansi
| ai n pengguna anggaran yang di bentuk untuk mnel aksanakan tugas
tertentu berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesia Tahun 1945 atau peraturan perundang-undangan
| ai nnya.

Vi si adal ah rumusan unmum nengenai keadaan yang dii ngi nkan
pada akhir periode perencanaan.

M si adal ah rumusan unum nengenai upaya-upaya yang akan
di | aksanakan unt uk newj udkan vi si .

Sasaran (target adalah hasil vyang diharapkan dari suatu
program at au kel uaran yang di harapkan dari suatu kegi at an

Kel uaran (out put adal ah barang atau jasa yang di hasi | kan ol eh
kegi at an yang di | aksanakan unt uk nendukung pencapai an sasaran



dan tuj uan program dan kebi j akan.

19. Hasil (outcone) adalah segala sesuatu yang nmencern nkan
berfungsinya keluaran dari kegi atan-kegiatan dalam satu
pr ogram

20. Penerintah pusat, selanjutnya disebut Penerintah, adalah
Presi den Republ i k | ndonesia  yang menegang kekuasaan
peneri ntahan negara Republik Indonesia sebagai mana di maksud
dal am Undang- Undang Dasar Negara Republik |ndonesia Tahun
1945.

21. Penerintahan daer ah adal ah penyel enggar aan urusan
peneri ntahan ol eh penerintah daerah dan DPRD nenurut asas
ot onomi dan tugas penbantuan dengan prinsip otonom
sel uas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan
Republ i k I ndonesi a sebagai mana di maksud dal am Undang- Undang
Dasar Negara Republik I ndonesia Tahun 1945.

22. Menteri adal ah pinpinan Kenenterian Perencanaan Penbangunan
Nasi onal / Kepal a Badan Perencanaan Penbangunan Nasi onal .

23. Pagu indikatif nerupakan ancar-ancar pagu anggaran yang
di beri kan kepada Kenenterian Negaral/lenbaga untuk setiap
program sebagai acuan dalam penyusunan rencana kerja
Kenent eri an Negar a/ Lenbaga.

24. Dekonsentrasi adal ah pelinpahan wewenang penerintahan ol eh
Penerintah kepada QGubernur sebagai wakil penerintah dan/atau
kepada instansi vertikal di wlayah tertentu.

25. Tugas penbantuan adalah penugasan dari Penerintah kepada
daerah dan/atau desa dari penerintah provinsi kepada
kabupat en/ kot a dan/ at au desa serta dari peneri nt ah
kabupat en/ kot a kepada desa unt uk nel aksanakan tugas tertentu.

26. Badan Perencanaan Penbangunan Daerah, yang sel anjutnya
di si ngkat Bappeda adal ah satuan kerja perangkat daerah yang
bertanggung |jawab terhadap pel aksanaan tugas dan fungsi
per encanaan penbangunan di Daerah Provinsi, Kabupaten, atau
Kot a.

Pasal 2

Dal am rangka penyusunan rencana penbangunan Nasional, Menteri

menpunyai tugas sebagai berikut:

a. menyi apkan Rancangan Awal RPJP Nasi onal ;

b. mel aksanakan Musrenbang Jangka Panj ang Nasi onal ;

C. menyusun Rancangan Akhir RPJP Nasi onal;

d. nmenyi apkan Rancangan Awal RPJM Nasi onal ;

e. nmenel aah Rancangan Renstra- KL;

f. menyusun Rancangan RPJM Nasi onal dengan nenggunakan Rancangan
Renst r a- KL;

g. nmel aksanakan Musrenbang Jangka Menengah Nasi onal;

h. menyusun Rancangan Akhir RPJM Nasi onal

i nmenyi apkan Rancangan A wal RKP;

J . nmenel aah Rancangan Renj a- KL

K. menyusun Rancangan | nteri m RKP;

l. nmel aksanakan Musrenbang Tahunan Nasi onal ; dan

m menyusun Rancangan Akhir RKP



(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

BAB | |
RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA PANJANG NAS| ONAL

Bagi an Kesatu
Umum

Pasal 3

Tahapan penyusunan dan penetapan RPJP Nasi onal adal ah sebagai
beri kut :

a. penyi apan Rancangan Awal RPJP Nasi onal ;

b. pel aksanaan Musrenbang Jangka Panj ang Nasi onal ;

C. penyusunan Rancangan Akhir RPJP Nasional; dan

d. penet apan RPJP N asi onal .

Ri ncian tahapan sebagai nana dimaksud pada ayat (1) dan
hubungan antara |enbaga yang terlibat tercantum dalam
Lanpiran | yang nerupakan bagi an yang tidak terpisahkan dari
Perat uran Penerintah ini.

Bagi an Kedua
Penyi apan Rancangan Awal RPJP Nasi onal

Pasal 4

Rancangan Awal RPJP Nasional disiapkan oleh Menteri dengan
menggunakan antara lain :

a. pem ki ran  visioner untuk periode jangka panjang
beri kutnya tentang kondisi denografi, sunberdaya alam
sosi al , ekonom , budaya, politik, pertahanan dan
keamanan; dan

b. hasi| eval uasi penbangunan sebel ummya.

Pem ki ran visioner dan evaluasi sebagai mana dinaksud pada
ayat (1) diperoleh dari unsur penyel enggara negara dan/atau
masyar akat .

Rancangan Awal RPJP Nasi onal menuat rancangan visi, msi dan
arah penbangunan nasional yang nerupakan penjabaran dari
t uj uan di bent uknya Peneri ntah Negara | ndonesia yang tercantum
dal am Penbukaan Undang- Undang Dasar Negara Republik | ndonesi a
Tahun 1945.

Rancangan Awal RPJP Nasional digunakan sebagai bahan utama
Musr enbang Jangka Panj ang Nasi onal

Bagi an Keti ga
Pel aksanaan Musrenbang Jangka Panj ang Nasi onal

Pasal 5

Musrenbang Jangka Panjang Nasional disel enggarakan ol eh
Menteri untuk nenyenpurnakan Rancangan Awal RPJP Nasional
peri ode yang direncanakan.

Musrenbang Jangka Panjang Nasional diikuti oleh unsur-unsur



(3)

(4)

(1)
(2)
(3)

RPJP

(1)

(2)

(1)

penyel enggara negara dengan nengi kut sert akan nasyar akat .

Musr enbang Jangka  Panj ang Nasi onal di dahul ui dengan
sosi al i sasi Rancangan Awal RPJP Nasional, konsultasi publik,
dan penjaringan aspirasi masyarakat.

Musrenbang Jangka Panjang Nasional disel enggarakan paling
lanbat 1 (satu) tahun sebelum berakhirnya periode RPJP
Nasi onal yang sedang berj al an.

Bagi an Keenpat
Penyusunan Rancangan Akhir RPJP Nasi ona

Pasal 6

Rancangan  Akhir RPJP  Nasi onal di susun oleh Menteri
ber dasar kan hasil Misrenbang Jangka panj ang Nasi onal .
Rancangan Akhir RPJP Nasi onal sebagai mana di maksud pada ayat
(1) di sanpai kan kepada Presi den

Rancangan Akhir RPJP Nasi onal sebagai mana di maksud pada ayat
(2) diajukan oleh Presiden kepada Dewan Perwakilan Rakyat
sebagai rancangan undang-undang tentang RPJP Nasional
inisiatif Penmerintah paling lanbat 6 (enan) bulan sebelum
ber akhi rnya RPJP yang sedang berj al an.

Bagi an Kel i ma
Penet apan RPJP Nasi onal

Pasal 7
Nasi onal ditetapkan dengan Undang- Undang.
Pasal 8

RPJP Nasi onal berfungsi sebagai pedonan bagi penyusunan

a. visi, msi, dan program prioritas calon Presiden;
dan/ at au

b. RPJM Nasi onal

Arah penbangunan nasional dalam RPJP Nasional berfungsi

sebagai acuan bagi penyusunan RPJP Daerah Provinsi.

BAB |11
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA NMENENGAH NASI ONAL

Bagi an Kesatu
Umum

Pasal 9

Tahapan penyusunan dan penet apan RPJM Nasi onal adal ah sebaga

beri kut :

a. penyi apan Rancangan Awal RPJM Nasi onal

b. penyi apan Rancangan Renstra- KL;

C. penyusunan Rancangan RPJM Nasi onal dengan nenggunakan
Rancangan Renstra -KL;

d. pel aksanaan Musrenbang Jangka Menengah Nasi onal ;



(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)
(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

e. penyusunan Rancangan Akhir RPJM Nasi onal ; dan

f. penet apan RPJM Nasi onal

Ri ncian tahapan sebagai nana dimaksud pada ayat (1) dan
hubungan antara |enbaga yang terlibat tercantum dalam
Lanpiran Il yang merupakan bagi an yang ti dak terpi sahkan dari
Perat uran Penerintah ini.

Bagi an Kedua
Penyi apan Rancangan Awal RPJM Nasi ona

Pasal 10

Penyi apan Rancangan Awal RPJM Nasional dilaksanakan ol eh
Menteri pada tahun terakhir pelaksanaan RPJM Nasi onal yang
sedang berj al an.

Dal am rangka penyiapan sebagai mana di maksud pada ayat (1),
Ment eri menggunakan :

a. RPJP yang sedang berj al an

b. rancangan rencana penbangunan secara teknokratik

c.visi, msi, dan programprioritas Presiden

Rancangan rencana penbangunan secara teknokrati k sebagai mana
di mmksud pada ayat (2) neliputi kerangka ekonom nakro,
rencana penbangunan sektoral dan kew | ayahan di hi mpun dari

a. hasi| eval uasi pelaksanaan RPJM Nasional yang sedang
berjal an; dan
b. aspi rasi masyar akat .

Eval uasi pel aksanaan RPJM Nasi onal sebagai mana di naksud pada
ayat (3) huruf a dilaksanakan sesuai dengan peraturan
per undang- undangan.

Pasal 11

Visi, msi, dan program prioritas Presiden dijabarkan oleh
Ment eri kedal am Rancangan Awal RPJM Nasi onal

Rancangan Awal RPJM Nasional nenuat strategi penbangunan
nasi onal, kebijakan wunmum dan program prioritas Presiden,
serta kerangka ekonom makro.

Program prioritas Presiden sebagai nana di maksud pada ayat (2)
di j abar kan ke dalam isu strategis ber si f at lintas
kenenteri an/ | enbaga dan kew | ayahan yang dil engkapi dengan
i ndi kasi sasaran nasional dengan nenperti nbangkan rancangan
rencana penbangunan secara teknokratik sebagai mana di maksud
dal am Pasal 10 ayat (3).

Kerangka ekonom nakro sebagai mana di maksud pada ayat (2)
menuat ganbaran unum per ekonom an secara nenyel uruh ternmasuk
arah kebijakan fiskal untuk periode jangka nenengah yang
di r encanakan.

Penyusunan kerangka ekonom nakro sebagai mana di maksud pada
ayat (4) didasarkan atas kondisi obyektif perekonom an dan
di | aksanakan dengan ber koordi nasi dengan instansi terkait.
Rancangan Awal RPJM Nasional disanpai kan kepada Presiden
untuk disepakati dalam Sidang Kabinet sebagai pedonman
penyusunan Rancangan Renstra- KL.



(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Bagi an Keti ga
Penyi apan Rencana Strategis
Kenent eri an/ Lenbaga

Pasal 12
Pi npi nan Kenent eri an/ Lenbaga nel aksanakan penyi apan Rancangan

Renstra- KL periode berikutnya untuk sektor yang nenjadi tugas
dan kewenangannya pada tahun terakhir pelaksanaan RPJM

Nasi onal yang sedang berjalan, diawali dengan penyusunan
rancangan rencana  penbangunan secara teknokratik di
sekt or nya.

Dal am rangka penyusunan rancangan teknokratik sebagai nana
di mmaksud pada ayat (1), Pi npinan  Kenent eri an/ Lenbaga

menghi npun:

a. hasi| eval uasi pel aksanaan penbangunan di sektor yang
ber sesuai an dengan tugas dan kewenangannya; dan

b. aspirasi masyar akat.

Pi npi nan Kenent eri an/ Lenbaga ber koor di nasi dengan Peneri nt ah
Daerah untuk nengidentifikasi kan penbagian tugas dal am
pencapai an sasaran nasional sesuai dengan rancangan rencana
penbangunan secara teknokratik di sektornya sebagai mana
di maksud pada ayat (2).

Eval uasi pel aksanaan penbangunan sebagai mrana di naksud pada
ayat (2) huruf a dilaksanakan sesuai dengan peraturan
per undang- undangan.

Pasal 13

Pi npi nan Kenent eri an/ Lenbaga nenyusun Rancangan Renstra-KL
yang nenuat visi, msi, tujuan, strategi, kebijakan, serta
program dan kegi atan pokok sesuai dengan tugas dan fungsi
kenent eri an/ | enbaga dengan berpedoman pada Rancangan Awal
RPJM Nasi onal sebagai mana di maksud dal am Pasal 11 ayat (6).
Tujuan sebagai mana di meksud pada ayat (1) nmer upakan
penj abaran visi kenenterian/lenbaga yang bersangkutan dan
di | engkapi dengan rencana sasaran nasional yang hendak
di capai dalam rangka nencapai sasaran program prioritas
Presi den sebagai nana di maksud dal am Pasal 11 ayat (3).

Dal am mewuj udkan sasar an nasi onal , Pi npi nan
Kenent eri an/ Lenbaga nenbagi tugas yang akan dil aksanakan ol eh
Kenenteri an/ Lenbaga dan oleh penerintah daerah sesuai
i ndi kasi penbagi an tugas sebagai mana di meksud dal am Pasal 12
ayat (3).

Kebi j akan sebagai mana di maksud pada ayat (1) nerupakan arah
ti ndakan yang akan dianbil ol eh Kenenterian/Lenbaga dalam
bentuk kegiatan dalam kerangka regulasi, serta kerangka
Pel ayanan Unum dan | nvestasi Penerintah.

Program sebagai mana di maksud pada ayat (1) dil engkapi dengan
sasaran hasil (outcone) yang akan dicapai dalam periode
rencana dengan i ndi kator yang terukur, kegiatan pokok untuk
mencapai sasaran tersebut, i ndi kasi sunberdaya yang



(6)

(7)

(8)

(1)

(2)

(3)

(4)

di perlukan, serta wunit organisasi Kenenterian/lLenbaga yang
bert anggung j awab.

Kegi at an pokok sebagai mana di maksud pada ayat (2) mencakup
Kegi atan dal am Kerangka Regulasi dan/atau Kegiatan dalam
kerangka Pel ayanan Unum dan | nvestasi Penerintabh.

Kegi at an pokok paling sedikit nermuat |okasi, keluaran, dan
sunberdaya yang diperlukan, yang keseluruhannya bersifat
indi katif.

Rancangan Renstra-KL disanpai kan kepada Menteri unt uk
di gunakan sebagai bahan penyusunan Rancangan RPJM Nasi onal

Bagi an Keenpat
Penyusunan Rancangan RPJM Nasi ona
dengan Menggunakan Rancangan Renstra- KL

Pasal 14

Rancangan RPJM Nasi onal di susun oleh Menteri dengan
menggunakan Rancangan Awal RPJM Nasi onal sebagai mana di maksud
dal am Pasal 11 ayat (2) dan Rancangan Renstra- KL sebagai mana
di maksud dal am Pasal 13 ayat (2).

Rancangan Renstra-KL ditel aah ol eh Menteri agar

a. sasaran program prioritas Presiden sebagai mana di naksud
dal am Pasal 11 ayat (3) terjabarkan kedal am sasaran
tujuan Kenenterian/ Lenbaga sebagai mana di naksud dal am
Pasal 13 ayat (3) dan tugas yang akan dil aksanakan ol eh
peneri nt ah daerah Provinsi sesuai dengan kewenangannya,

b. kebi j akan Kenent eri an/ Lenbaga  sebagai mana  di naksud
dal am Pasal 13 ayat (5) konsisten sebagai penjabaran
dari Rancangan Awal RPJM Nasi onal

C. program dan kegi at an pokok Kenent eri an/ Lenbaga
sebagai mana di maksud dal am Pasal 13 ayat (6) konsisten
sebagai penjabaran operasional dari Rancangan Awal RPJM
Nasi onal ;

d. sasar an hasi | (out cone) masi ng- masi ng pr ogr am
sebagai mana di maksud pada ayat (1) sinergis nendukung
sasaran program prioritas Presiden yang tertuang dal am
Rancangan Awal RPJM Nasi onal ;

e. sasaran keluaran (output) dari masing-nmasing Kkegiatan
pokok sebagai mana dinaksud pada ayat (1) sinergis
mendukung sasar an hasi | (out cone) dari progr am
i nduknya;

f. sunber daya yang diperlukan secara keseluruhan |ayak

menurut kerangka ekonom nmakro yang tertuang dal am
Rancangan Awal RPJM Nasi onal .
Hasi | penel aahan sebagai mana di maksud pada ayat (2) di gunakan
sebagai bahan penyenpunaan Rancangan Awal RPJM Nasiona
menj adi Rancangan RPJM Nasi onal
Rancangan RPJM Nasi onal sebagai mana di naksud pada ayat (3)
di gunakan sebagai bahan utama dalam Misrenbang Jangka
Menengah Nasi onal .

Bagi an Kel i ma
Pel aksanaan Musrenbang Jangka Menengah Nasi ona



(1)
(2)
(3)

(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)
(4)

Pasal 15

Musrenbang Jangka Menengah Nasional disel enggarakan ol eh
Ment eri untuk nmenyenpur nakan Rancangan RPJM Nasi onal

Musr enbang Jangka Menengah Nasional diikuti ol eh unsur-unsur
penyel enggara negara dan nengi kut sert akan nasyar akat .

Musr enbang Jangka Menengah Nasi onal di dahul ui ol eh rangkai an
kegiatan yang terdiri dari sosialisasi Rancangan Awal RPJM
Nasi onal , konsul t asi publ ik, dan penjaringan aspirasi
masyar akat .

Musrenbang Jangka Menengah Nasional dilaksanakan paling
| anbat 2 (dua) bul an setel ah Presiden dil anti k.

Bagi an Keenam
Penyusunan Rancangan Akhir RPJM Nasi ona

Pasal 16

Rancangan  Akhir RPJM  Nasi onal di susun oleh Menteri
berdasarkan hasil Musrenbang Jangka Menengah Nasi onal
sebagai mana di maksud dal am Pasal 15.

Rancangan Akhir RPJM Nasi onal sebagai mana di maksud pada ayat
(1) di sanpai kan kepada Presi den

Bagi an Ket uj uh
Penet apan RPJM Nasi ona

Pasal 17

Presi den nenet apkan Rancangan Akhir RPJM Nasional nenjadi
RPJM Nasi onal dengan Peraturan Presiden paling |anbat 3
(tiga) bulan setelah Presiden dilantik.

RPJM Nasi onal sebagai mana di naksud pada ayat (1), berfungsi

sebagai
a. pedoman penyesuai an dal am rangka penetapan Renstra-KL
dan

b. bahan penyusunan dan perbai kan RPJM Daerah dengan
menper hati kan tugas penerintah daerah dalam nencapai
sasaran nasi onal yang ternuat dal am RPJM Nasi onal

Renstra- KL di maksud pada ayat (2) huruf a ditetapkan dengan

Per at uran Pi npi nan Kenent eri an/ Lenbaga.

Renstra-KL yang telah ditetapkan sebagai mana di naksud pada

ayat (4) disanpai kan kepada :

a. Menteri;

Ment eri Dal am Negeri ;

Ment eri Keuangan; dan

Ment eri Pendayagunaan Aparat ur Negar a.

oo

BAB |V

Bagi an Keenam
Penyusunan Rancangan Akhir RPJM Nasi ona



(1)

(2)

(1)

(2)

(3)
(4)

(1)

(2)

Pasal 16

Rancangan  Akhir RPJM  Nasi onal di susun oleh Menteri
berdasarkan basil Musrenbang Jangka Menengah Nasi onal
sebagai mana di maksud dal am Pasal 15.

Rancangan Akhir RPJM Nasi onal sebagai mana di naksud pada ayat
(1) di sanpai kan kepada Presi den

Bagi an Ket uj uh
Penet apan RPJM Nasi ona

Pasal 17

Presi den nenet apkan Rancangan Akhir RPJM Nasional nenjadi
RPJM Nasi onal dengan Peraturan Presiden paling |anbat 3
(tiga) bulan setelah Presiden dilantik.

RPJM Nasi onal sebagai mana di naksud pada ayat (1), berfungsi

sebagai
a. pedoman penyesuai an dal am rangka penetapan Renstra-KL;
dan

b. bahan penyusunan dan perbai kan RPJM Daerah dengan
menper hati kan tugas penerintah daerah dalam nencapai
sasaran nasi onal yang ternuat dal am RPJM Nasi onal .

Renstra- KL di maksud pada ayat (2) huruf a ditetapkan dengan

Per at uran Pi npi nan Kenent eri anj Lenbaga.

Renstra-KL yang telah ditetapkan sebagai mana di naksud pada

ayat (4) disanpai kan kepada :

a. Menteri;

Ment eri Dal am Negeri ;

Ment eri Keuangan; dan

Ment eri Pendayagunaan Apar at ur Negar a.

oo

BAB |V
RENCANA PEMBANGUNAN TAHUNAN

Bagi an Kesatu
Umum

Pasal 18

Tahapan penyusunan dan penetapan RKP adal ah sebagai beri kut:
penyi apan Rancangan Awal RKP;

penyi apan Rancangan Renj a- KL;

penyusunan Rancangan | nteri m RKP;

pel aksanaan Miusr enbang Tahunan;

penyusunan Rancangan Akhir RKP; dan

penet apan RKP.

Ri ncian tahapan sebagai mana dimaksud pada ayat (1) dan
hubungan antara |enbaga yang terlibat diganbarkan dalam
Lanpiran |11 yang nerupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Penerintah

ToanoTe

Bagi an Kedua
Penyi apan Rancangan Awal Rencana Kerja Penerintah



(1)
(2)

(3)

(4)
(5)

(6)

(1)

(2)
(3)

(4)

(5)

(6)

Pasal 19

Rancangan Awal RKP di siapkan ol eh Menteri sebagai penjabaran
RPJM Nasi onal paling | anbat m nggu kedua bul an Februari
Rancangan Awal RKP nenuat rancangan kebijakan unum prioritas

penbangunan nasional, rancangan kerangka ekonom  nmakro,
rencana kerj a dan pendanaannya yang penyusunannya
menper hati kan kinerja penbangunan nasi onal t ahun-t ahun

sebel unmmya, serta prakiraan permasal ahan, tantangan, dan
pel uang yang di hadapi pada tahun rencana.

Rancangan Awal RKP sebagai mana dinmaksud pada ayat (2)
di | aksanakan nel al ui kebi j akan kerangka regul asi dan kerangka
pel ayanan umum dan investasi Penerintah yang pendanaannya
di susun dal am rancangan pagu i ndi katif.

Rancangan pagu indikatif sebagai mana di maksud pada ayat (3)
di susun ol eh Menteri bersana-sanma dengan Menteri Keuangan
Rancangan Awal RKP sebagai mana dimaksud pada ayat (2) dan
rancangan pagu indi katif sebagai mana di naksud pada ayat (4)
di bahas dal am Si dang Kabi net.

Hasi| penbahasan Sidang Kabinet sebagai mana di naksud pada
ayat (5) sel anjutnya dituangkan ke dal am Surat Edaran Bersanma
antara Menteri dan Menteri Keuangan, dan sebagai pedonan
dal am penyusunan Renj a- KL.

Bagi an Ketiga
Penyi apan Rancangan Rencana Kerja Kenenteri an/ Lenbaga

Pasal 20

Pi npi nan Kenenterian/ Lenbaga nenyusun Rancangan Renja-KL
dengan nmengacu pada Rancangan Awal RKP sebagai mana di maksud
dal am Pasal 19 ayat (5), dan berpedoman pada Renstra-KL
di maksud dal am Pasal 17 ayat (3) serta pagu indikatif yang
tertuang dalam Surat Edaran Bersanma sebagai mana di naksud
dal am Pasal 19 ayat (6).

Rancangan Renja-KL nenuat kebijakan, program dan kegiatan
sebagai penj abaran Renstra-KL.

Kebi j akan sebagai mana di maksud pada ayat (2) nerupakan arah
dan | angkah  yang di per| ukan unt uk nencapai t uj uan
masi ng- masi ng program unt uk tahun rencana.

Kegi at an sebagai nana di maksud pada ayat (2) neliputi kegiatan
pokok sebagai mana di naksud dalam Pasal 13 ayat (7) serta
kegi atan pendukung untuk nencapai sasaran hasil program
i nduknya dan dirinci nenurut indikator keluaran, sasaran
kel uaran pada tahun rencana, praki raan sasaran tahun
beri kut nya, | okasi, anggaran, serta cara pel aksanaannya.

Cara pel aksanaan kegi atan sebagai mana di maksud pada ayat (4)
dirinci nenurut kegiatan pusat, dekonsentrasi dan/atau tugas
penbant uan sesuai dengan peraturan perundang- undangan.
Rancangan Renj a- KL di sanpai kan kepada Menteri paling |anbat
pert engahan bul an Maret.

Pasal 21



(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

Ment er i dengan Kenent eri an/ Lenbaga  nenel aah Rancangan
Renj a- KL unt uk nemasti kan:

a. keser asi an ant ara program dengan kegi at an d
Kenent eri an/ Lenbaga,;

b. keser asi an ant ara program lintas kenent eri an,
kewi | ayahan, dan lintas kew |ayahan dengan Kkegi atan
yang ada di berbagai Kenenterian/Lenbaga;

C. hubungan antara sasaran keluaran untuk tahun rencana
dengan tahun sebelumya dan dengan prakiraan untuk
tahun  sesudahnya, serta kesesuian anggaran yang
di rencanakan unt uk nencapai nya; dan

d. cara pelaksanaan kegiatan sesuai dengan kewenangan

Kenent eri an/ Lenbaga.
Hasi | penel aahan sebagai mana di maksud pada ayat (1) di gunakan
sebagai bahan penyusunan Rancangan Interi m RKP.

Bagi an Keenpat
Penyusunan Rancangan | nteri m RKP

Pasal 22
Menteri menyusun Rancangan Interim RKP yang nenuat rancangan
kebi jakan umum prioritas penbangunan nasional, rancangan
ekonom makro, program dan kegi atan penbangunan bai k dal am
I ingkup Kenenterian/ Lenbaga, lintas Kenenterian/Lenbaga,
kewi | ayahan, dan lintas kew |ayahan, serta indikasi pagu

anggaran untuk setiap program

Rancangan Interim RKP digunakan sebagai bahan koordi nasi
antara Menteri dengan penerintah provinsi dalam Misrenbang
Tahunan Provi nsi .

Bagi an Kel i ma
Pel aksanaan Musrenbang Tahunan

Pasal 23

Musrenbang Tahunan Provinsi disel enggarakan oleh Gubernur
sel aku waki | Penerintah Pusat dal am rangka nenbahas Rancangan
I nteri m RKP.

Penbahasan Rancangan Interim RKP sebagai mana di naksud pada
ayat (1) di sel enggarakan untuk sinkroni sasi prioritas
penbangunan nasi onal dengan rancangan prioritas penbangunan
daerah, serta sinkronisasi rencana kegi atan dekonsentrasi dan
t ugas penbant uan dengan kebut uhan penbangunan di daerah
Penyel enggaraan Misrenbang Tahunan Provinsi diikuti oleh
unsur-unsur penerintah daerah provinsi;

perwaki | an dari Bappeda nasi ng- masi ng kabupat en/ kota yang ada

dal am pr ovi nsi yang ber sangkut an, waki | dari
Kenent eri an/ Lenbaga yang terkait, serta nengikutsertakan
masyar akat .

Musrenbang Tahunan Provinsi sebagai mana di maksud pada ayat
(1) diselenggarakan paling |anbat pada m nggu kedua bul an
April setiap tahunnya.



(5)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)
(2)

(1)
(2)

(3)

(4)

Hasi| Musrenbang Tahunan Provinsi dinmaksud pada ayat (1)
di gunakan sebagai bahan penyusunan Rancangan RKP

Pasal 24

Musrenbang Tahunan Nasional disel enggarakan oleh Menteri
dal am r angka nmenbahas penyenpur naan Rancangan RKP sebagai nana
Pasal 23 ayat (5) dan Rancangan Renj a- KL sebagai nana Pasal 21
ayat (1).

Musrenbang Tahunan Nasional sebagai mana di maksud pada ayat
(1) disel enggarakan untuk sinkronisasi Rancangan RKP dengan
Rancangan RKPD

Penyel enggaraan Misrenbang Tahunan Nasi onal sebagai mana
di mmksud pada ayat (1) diikuti oleh wunsur penyel enggara
peneri ntahan di tingkat pusat dan provinsi.

Musrenbang Tahunan Nasional sebagai mana di maksud pada ayat
(1) disel enggarakan paling |anbat dal am m nggu keenpat bul an
April setiap tahunnya.

Bagi an Keenam
Penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja Penerintah

Pasal 25

Rancangan Akhir RKP disusun oleh Menteri berdasarkan hasi
Musr enbang Tahunan.

Rancangan Akhir RKP sebagai mana dinaksud pada ayat (1)
di sanpai kan kepada Presiden paling |lanbat mnggu pertama
bul an Mei .

Bagi an Ket uj uh
Penet apan Rencana Kerja Penerintah

Pasal 26

Presi den nenetapkan Rancangan Akhir RKP nenjadi RKP dengan
Peraturan Presiden paling | anbat pertengahan bul an Mei.

RKP yang tel ah ditetapkan sebagai nana di naksud pada ayat (1)
di bahas dengan Dewan Perwakil| an Rakyat dan hasil nya di gunakan
sebagai pedoman penyusunan Rancangan Undang-Undang tentang
Anggar an Pendapat an dan Bel anj a Negar a.

RKP yang tel ah ditetapkan sebagai nana di naksud pada ayat (1)
di gunakan ol eh Kenent eri an/ Lenbaga  unt uk menyesuai kan
Rancangan Renj a- KL nmenj adi Renj a- KL.

Renj a- KL di gunakan sebagai pedonan penyusunan Rencana Kerja
dan Anggar an Kenenteri an/ Lenbaga.

BAB V
KETENTUAN PERALI HAN

Pasal 27



Pada saat Peraturan Penerintah ini  rnulai berlaku mnmaka RPJP
Nasi onal, RPJM Nasional, Renstra-KL, RKP, Renja-KL yang disusun
dan nmasih berlaku sebelum berlakunya Peraturan Penerintah ini
tetap berl aku sanpai periode berl akunya berakhir.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 28
Semua peraturan perundang- undangan yang nengatur penyusunan RPJP
Nasi onal , RPJM  Nasi onal , Renstr a- KL, RKP | Renja- KL dan
Pel aksanaan Muisrenbang yang telah ada dinyatakan tetap berlaku
sepanjang tidak bertentangan dan/atau belum diatur berdasarkan
Perat uran Penerintah ini.

Pasal 29
Peraturan Penerintah ini nulai berlaku pada tanggal di undangkan.
Agar setiap orang nengetahui nya, mener i nt ahkan pengundangan
Peraturan Penerintah ini dengan penenpatannya dalam Lenbaran
Negar a Republ ik I ndonesi a.

D tetapkan di Jakarta
Pada tanggal 29 Nopenber 2006

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd
DR H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO

D undangkan di Jakarta
Pada tanggal 29 Nopenber 2006

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSI A
REPUBLI K | NDONESI A,

ttd
HAM D AWALUDI N
LEVMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 2006 NOMCR 97



PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 40 TAHUN 2006
TENTANG

TATA CARA PENYUSUNAN RENCANA PEMBANGUNAN NASI ONAL

UMM
1

Lat ar Bel akang

Undang- Undang Nonor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem
Per encanaan Penbangunan Nasional (SPPN) nengananatkan
penyusunan peraturan penerintah tentang tatacara
penyusunan Rencana Penbangunan Jangka Panjang Nasi onal,
Rencana Penbangunan Jangka Menengah Nasional, Rencana
Strategis Kenent eri an/ Lenbaga, Rencana Kerj a
Peneri nt ah, Rencana Kerja Kenenterian/Lenbaga, dan
pel aksanaan Musyawar ah Per encanaan Penbangunan.

Dal am di nensi waktu, rencana penbangunan dibagi ke
dal am tiga periodisasi: (1) Rencana Penbangunan Jangka
Panjang (RPJP); (2) Rencana Penbangunan Jangka Menengah
(RPJM; dan (3) Rencana Penbangunan Tahunan atau
Rencana Kerj a Peneri nt ah (RKP) . Dal am  rangka
mengopt i mal kan  peran nasyar akat, maka salah satu
tahapan dalam proses perencanaan adalah nusyawarah
per encanaan penbangunan yang bertujuan untuk menanpung
aspirasi masyar akat.

Rencana Penbangunan Jangka Panjang (RPJP)

RPJP nenuat visi, msi, dan arah penbangunan nasiona

untuk periode 20 (dua puluh) tahun. Dokunen ini |ebih
bersifat visioner dan hanya nenuat hal - hal yang
mendasar sehingga nenberi kel el uasaan yang cukup bagi

penyusunan rencana j angka nenengah cl an t ahunannya.

RPJP diperlukan untuk nengantisipasi perubahan yang
terjadi secara perlahan sehingga tidak terasa dalam
j angka pendek, tetapi dapat neninbul kan masal ah besar

bagi kesej aht eraan rakyat dalam jangka panjang.
Perubahan yang demkian an tara lain terjadi pada
denmografi, sunberdaya alam sosial, ekonom, budaya

politik, pertahanan, dan keamanan. deh karena itu,
pada tahap awal penyusunan RPJP Nasional pemkiran
vi si oner yang berkaitan dengan perubahan jangka panjang
di atas perlu dihimpun dan dikaji dengan seksana.
I nformasi ini digunakan sebagai bahan penyusunan vi si
penbangunan unt uk peri ode rencana yang di maksud.

Sel anjutnya perencanaan penbangunan jangka panjang



nasi onal diikuti dengan penentuan pilihan arah untuk
penbangunan kew | ayahan, sarana dan prasarana, serta
ar ah penbangunan bi dang- bi dang kehi dupan seperti
sosial, ekonom, politik, hukum dan perundang-undangan

pert ahanan, keamanan, dan agana. Kom t nen ini,
di ti ndakl anj ut i dengan rancangan pet a penunt un
penyusunan kebijakan kunci (road map) yang diperl ukan
unt uk nencapai tujuan yang diingi nkan

Rencana Penbangunan Jangka Menengah (RPJM

RPJM Nasi onal adal ah rencana penbangunan Nasi onal untuk
periode 5 (lima) tahun yang nerupakan penjabaran dari
visi, msi, dan program prioritas Presiden yang di susun
dengan berpedonan ipada RPJP. Dengan dem kian tahap
awal dari penyusunan RPJM Nasional adal ah penjabaran
visi-msi, dan program prioritas Presiden ke dalam
Rancangan Awal. Rancangan Awal ini dijadi kan sebagai
pedoman bagi semnmua kenenterian/lenbaga dal am nenyusun
Rencana Strategisnya (Renstra-KL). Draft RPJM Nasi onal
di susun dengan nenggunakan Renstra-KL dan nenjadi bahan
bagi Musrenbang Jangka Menengah. Rancangan  Akhir
di susun dengan nengakonodasi hasi | Musrenbang dan
kenmudi an ditetapkan nenjadi RPJM Nasi onal

Rencana Kerja Penerintah (RKP)

RKP nerupakan penjabaran dari RPJM Nasional, nenuat
prioritas penbangunan, rancangan kerangka ekonom
makro, rencana Kkerja dan pendanaannya, baik yang
di | aksanakan |angsung oleh penerintah nmaupun yang
di t enpuh dengan nendorong parti sipasi nmasyarakat. Wl au
bernama rencana kerja penerintah, namun perlu disadari
bahwa penbangunan nasional utanmanya dil aksanakan ol eh
masyarakat itu sendiri. Yang diperlukan dari penerintah
adal ah aturan agar kegiatan nmasyarakat itu sendiri
sesuai dengan prinsip penbangunan yang tel ah ditetapkan
dal am Pasal 33 Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945 yaitu berdasarkan denokrasi dengan
prinsip keber sanmaan, ber keadi | an, ber kel anj ut an,
berwawasan |ingkungan, serta kemandirian dengan mnenjaga
kesei nbhangan kenmaj uan dan kesatuan nasional. D sanping
itu, peneri nt ah j uga perlu nmendor ong,
mengkoor di nasi kan, dan menf asilitasi kegi at an
masyar akat. Serua kegi atan penerintah ini dikategorikan
sebagai kegi at an dal am ker angka regul asi .

Ti dak senua barang dan jasa yang diperlukan masyar akat
dapat dihasil kan dan disediakan oleh masyarakat itu

sendiri . Bar ang dan j asa publ i k
(non-excl udabl e/ non-rival ry) ti dak manpu
di sedi akan/ di perj ual bel i kan ol eh individu atau kel onpok
di masyar akat , sehi ngga peneri nt ah har us
menyedi akannya. Kegi at an ini sel anjutnya  di sebut

kegi atan dal am kerangka pelayanan unmum dan i nvest asi



peneri nt ah.
Musyawar ah Per encanaan Penbangunan ( Musrenbang)

Per kenbangan perencanaan partisipatif bernula dari
kesadar an bahwa  kinerja  sebuah prakarsa  sangat
ditentukan oleh sermua pihak yang terkait dengan
prakarsa tersebut. Serua pihak yang terkait selanjutnya
di kenal dengan istilah pemangku kepent i ngan
(stakehol ders). Komitnmen senua permangku kepentingan
adal ah kunci keberhasilan program dan diyakini bahwa
besarnya komitnen ini tergantung kepada sejauhmana
nmereka terlibat dal am proses perencanaan

Dal am Si stem Per encanaan Penmbangunan Nasi onal ,
perencanaan partisipatif diwjudkan antara |ain nel al ui
nmusyawar ah perencanaan penbangunan (Misrenbang) di mana
sebuah rancangan rencana dibahas dan di kenbangkan
ber sama senmua pemangku kepenti ngan.

Pemangku kepent i ngan ber asal dari senua  apar at
penyel en-ggara negara (eksekutif, l egislatif, dan
yudi kati f), masyarakat, kaum rohaniwan, pemlik usaha,
kel onpok profesional , organisasi non-penerintah, dan
[ ai n-1ain.

PASAL DEM PASAL

1
Cukup j el as.

2
Cukup j el as.

3
Cukup j el as.

4
Ayat (1)
Hur uf a.
Yang di maksud dengan “"pem kiran visioner"
adalah pemkiran tentang masa depan yang
di peroleh nmelalui analisis kondisi objektif
(foresight).

Hur uf b.
Cukup j el as.

Ayat (2) .
Cukup j el as.

Ayat (3)
Yang dinaksud dengan "arah penbangunan” adal ah
mencakup runusan t ent ang ar ah penbangunan
kewi | ayahan, sarana dan prasarana, dan bidang
kehi dupan seperti bidang agama, ideologi, politik,



Ayat

Pasal 5
Ayat

Ayat

ekonom , sosial, budaya, hukum pertahanan dan
keamanan

(4)
Cukup j el as.
(1)
Cukup j el as.
(2)

Yang di maksud dengan "masyarakat" adal ah pel aku
penbangunan yang nerupakan orang perseorangan,
kel onpok orang termasuk masyarakat hukum adat atau
badan hukum yang berkepentingan dengan Kkegi atan
dan hasil penbangunan baik sebagai penanggung
bi aya, pel aku, penerim nmanfaat, naupun penanggung
risiko.

Ayat (3)
Cukup j el as.
Ayat (4)
Cukup j el as.
Pasal 6
Cukup j el as.
Pasal 7
Cukup j el as.
Pasal 8
Ayat (1)
Cukup j el as.
Ayat (2)
Yang di maksud dengan "acuan" adalah bahwa arah
penbangunan nasi onal di masi ng- masi ng  bi dang

Pasal 9

penbangunan dalam RPJP Nasi onal yang telah
di t et apkan dengan Undang- Undang nenjadi arah bag
penbangunan di bidang yang sama dalam RPJP
Provi nsi .

Cukup j el as.

Pasal 10

Ayat (1)

Cukup j el as.

Ayat (2)

Huruf a
Cukup j el as.



Ayat

Ayat

Pasal 11
Ayat

Ayat

Ayat

Ayat

Ayat

Ayat

Huruf b

Yang dimaksud dengan "rancangan rencana
penbangunan secara t eknokrat i k" adal ah
per encanaan yang dil akukan dengan nenggunakan
nmet ode dan kerangka berpikir ilmah untuk
menganal i si s kondi si obyekti f dengan
menper ti nbangkan beber apa skenari o
penbangunan sel ama peri ode rencana
beri kut nya.

Huruf c
Cukup j el as.

(3)

Huruf a
Cukup j el as.

Hur uf b.
Yang di maksud dengan "aspirasi nmasyarakat"
adal ah kei ngi nan nasyarakat agar penerintah
menenuhi  kebutuhan barang publik, |ayanan
publik, dan regulasi yang disanpai kan dalam
media cetak, dan forum resm, serta yang
di perol eh nmel al ui nmekani sme penj ar i ngan
aspirasi yang akunt abel .

(4)

Cukup j el as.

(1)

Yang di naksud dengan "program prioritas Presiden”
adal ah pr ogram sebagai mana di maksud dal am
Undang- Undang Nonor 23  Tahun 1999 tentang
Pem | i han Presiden/ Wakil Presiden

(2)

Cukup j el as.

(3) |

Cukup j el as.

(4)

Cukup j el as.

(5) , . . ,

Yang di maksud dengan "instansi terkait" nmencakup

Depart enen Keuangan, Bank |ndonesia, Badan Pusat
Statistik, dan instansi penerintah |lain yang tugas
dan fungsi nya ber sesuai an.

(6)
Cukup j el as.



Pasal 12

Cukup j el as.
Pasal 13

Ayat (1)
Cukup j el as.

Ayat (2)
Cukup j el as.

Ayat (3)
Cukup j el as.

Ayat (4)
Cukup j el as.

Ayat (5)
Cukup j el as.

Ayat (6)
Cukup j el as.

Ayat (7)
Yang di maksud dengan "bersifat indikatif' adalah
bahwa informasi baik tentang |okasi, keluaran
(output), maupun sunberdaya yang tercantum di
dal am dokunmen rencana ini, hanya nerupakan

Ayat

Pasal 14
Ayat

Ayat

i ndi kasi yang hendak dicapai dan tidak bersifat
kaku.

(8) |
Cukup j el as.

(1)
Cukup j el as.

(2)

Huruf a
Yang di maksud "kewenangan" adal ah kewenangan
yang di at ur dal am per at ur an
per undang- undangan.

Hur uf b.
Cukup j el as.

Hur uf c.
Cukup j el as.

Hur uf d.
Cukup j el as.

Hur uf e.
Cukup j el as.



Huruf f.
Cukup j el as.

Ayat (3)
Cukup j el as.

Ayat (4)
Cukup j el as.

Pasal 15
Cukup j el as.

Pasal 16
Cukup j el as.

Pasal 17

Ayat (1)
Cukup j el as.

Ayat (2)

Yang dinmaksud dengan "disusun atau diperbaiki"
adalah terutama dalam hat sasaran hasi

masi ng- nasi ng progr am sasar an
masi ng-masi ng  kegi atan  pokok, serta
pendanaan yang di per | ukan.
Ayat (3)
Cukup j el as.
Ayat (4)
Cukup j el as.
Pasal 18
Cukup j el as.
Pasal 19
Cukup j el as.
Pasal 20
Ayat (1)
Cukup j el as.
Ayat (2)

kel uar an
i ndi kasi

Yang di maksud dengan "kegi atan" adal ah bagi an dari
program yang dil aksanakan ol eh satu atau beberapa
satuan kerja sebagai bagi an dari pencapai an

sasaran terukur pada suatu program dan

dari  sekunmpul an tindakan pengerahan sunberdaya
bai k yang berupa personil (sunber daya manusia),
barang nodal termasuk peralatan dan teknologi,
dana, atau konbinasi dari beberapa atau kesenua
jenis sunberdaya tersebut sebagai masukan (input)
untuk menghasi | kan kel uaran (output) dalam bentuk



Ayat

Ayat

Ayat

Ayat

Pasal 21

bar ang/ j asa.

(3) _

Cukup j el as.

(4) . o

Yang di maksud dengan "indi kator kel uaran” adal ah

menunj ukkan barang/jasa yang hendak dicapai dari
pel aksanaan kegi at an.

Sasaran kel uaran yang di maksud adal ah rumusan yang
| ebi h nyat a dari i ndi kat or kel uar an yang
menunj ukkan target prestasi kerja yang hendak
di capai dal am tahun rencana.

(5)

" Per at ur an per undang- undangan” yang di maksud
adal ah peraturan yang berkaitan dengan penbagi an
urusan yang ditangani penerintah pusat, daerah
provi nsi, daerah kabupaten dan kot a.

(6)
Cukup j el as.

Cukup j el as.

Pasal 22

Cukup j el as.

Pasal 23

Cukup j el as.

Pasal 24
Ayat

Ayat

Ayat

Ayat

Pasal 25

(1)
Cukup j el as.

(2)

Yang dinaksud dengan "Rencana Kerja Penerintah
Daerah (RKPD)" dalam ayat ini adalah dokunen
per encanaan Daerah untuk periode 1 (satu) tahun

(3) |
Cukup j el as.

(4)
Cukup j el as.

Cukup j el as.

Pasal 26

Cukup j el as.

Pasal 27



Cukup j el as.

Pasal 28
Cukup j el as.

Pasal 29
Cukup j el as.
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